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ABSTRAK. Penggunaan bungkil inti sawit yang difermentasi dengan Bacillus amyloliquefaciens (BISF) dapat meningkatkan 
kandungan nutrisinya sehingga dapat dijadikan pakan alternatif ternak unggas yang dapat mengurangi penggunaan jagung 
dan bungkil kedelai dalam ransum broiler. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh dan mendapatkan batasan 
optimal level pemberian BISF dalam ransum terhadap kolesterol hati, darah, daging dan performa karkas broiler. Penelitian 
ini menggunakan broiler strain MB-202 Platinum sebanyak 80 ekor yang diberi produk fermentasi dalam ransum mulai umur 
2 minggu (umur 15 hari) sampai broiler umur 6 minggu. Metode penelitian yang dilakukan adalah metode eksperimen 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan ransum dengan 4 kali ulangan. Perlakuan terdiri 
dari A (0% BISF), B (20% BISF), C (25% BISF), D (30% BISF), dan E (35% BISF). Parameter yang diukur adalah kolesterol darah 
(mg/dl), kolesterol daging (mg/100 g), kolesterol hati (mg/100g), bobot hidup (g/ekor), persentase karkas (%), dan 
persentase lemak abdomen (%). Hasil analisis ragam menunjukkan penggunaan BISF dalam ransum berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap kolesterol hati, kolesterol darah, kolesterol daging, dan bobot hidup broiler serta berpengaruh tidak nyata 
(P>0,05) terhadap persentase karkas dan persentase lemak abdomen. Kesimpulan penelitian ini adalah penggunaan produk 
fermentasi sampai level 30% dalam ransum masih dapat mempertahankan karkas broiler dan digunakan sampai level 35% 
dapat menurunkan kandungan kolesterol hati, darah, dan daging broiler. 

Kata kunci: Bungkil inti sawit, bacillus amyloliquefaciens, kolesterol, karkas, broiler. 

ABSTRACT. The use of palm kernel meal fermented with Bacillus amyloliquefaciens (PKCF) can increase its nutritional content so that 
it can be used as an alternative poultry feed that can reduce the use of corn and soybean meal in broiler rations. This research aims to 
study the effect and get the optimal limit of the level of feedingPKCF in the ration on cholesterol content of liver, blood, and meat and 
broiler carcass performance. This study used MB-202 Platinum strain broilers with as many as 80 heads that were given fermented 
products in the ration starting at the age of 2 weeks (15 days old) until broilers aged 6 weeks. The research method used was an 
experimental method using a completely randomized design (CRD) consisting of 5 treatments with 4 replications. The treatment 
arrangements applied were  A (0% BISF), B (20% BISF), C (25% BISF), D (30% BISF), and E (35% BISF). The variables observed in 
this study were liver cholesterol (mg/100g), blood cholesterol (mg/dl), meat cholesterol (mg/100g), live weight (g/head), carcass percentage 
(%), and abdominal fat percentage (%). The results showed that the use of BISF in the ration had significant effect (P < 0.05) on blood 
cholesterol, meat cholesterol, liver cholesterol, broiler live weight but had no significant effect (P>0,05) on carcass percentage and 
abdominal fat percentage. The conclusion of this study was that the use of fermentation products up to 30% in the ration could maintain 
broiler carcasses and up to 35% could reduce the cholesterol content of liver, blood, and broiler meat. 

Keywords: Palm kernel cake, bacillus amyloliquefaciens, cholesterol, carcass, broiler.
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PENDAHULUAN 

Bungkil inti sawit (BIS) adalah salah satu 
limbah pengolahan minyak sawit. Indonesia 
menempati posisi kedua setelah Malaysia sebagai 
negara penghasil kelapa sawit. Berdasarkan data 
Direktorat Jenderal Perkebunan (2020), luas areal 
perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 
14.996.010 hektar, menghasilkan 4.420.553 ton 
bungkil inti sawit. Menurut Nuraini dkk. (2023), 
produksi bungkil inti sawit di Sumatera Barat 
mencapai 27.804 ton. 

Kandungan bahan kering BIS yang sudah 
diayak dan dikeluarkan cangkangnya adalah 
88,30%. Kandungan nutrisi berdasarkan bahan 
kering adalah protein kasar 18,34%; serat kasar 
20,95%; lemak kasar 10,50%; Ca 0,47%; P 52%; ME 
2.020 kkal/kg; selulosa 17,67%, dan lignin 14,96% 
(Nuraini dkk., 2023). Penggunaan BIS sebagai 
bahan pakan alternatif unggas belum optimal. 
Pemberian BIS dalam pakan broiler dapat 
diberikan hingga 10% karena kandungan serat 
kasarnya yang tinggi. Menurut Tafsin et al. (2018), 
serat kasar utama dalam BIS adalah mannan yang 
mencapai 56,4%. Unggas tidak toleran terhadap 
serat kasar karena sifatnya yang bulky, sehingga 
unggas cepat kenyang sebelum kebutuhan 
nutrisinya terpenuhi (Nuraini dkk., 2016). 

Peningkatan kualitas nutrisi BIS dapat 
dilakukan melalui proses fermentasi dengan 
menambahkan Bacillus amyloliquefaciens. Proses 
fermentasi dapat meningkatkan kandungan 
nutrisi, menambah rasa dan aroma (palatabilitas), 
dan memperbaiki nilai kecernaan. Nuraini dkk. 
(2023) menyatakan fermentasi BIS menggunakan 
Bacillus amyloliquefaciens dengan dosis 6% dan lama 
fermentasi 6 hari diperoleh kandungan protein 
kasar 29,70%; serat kasar 11,07%; lemak kasar 
5,15%; Ca 0,84%; kecernaan serat kasar 57,97%; 
retensi nitrogen 60,01%, dan ME 2951,52 kkal/kg. 
Bacillus amyloliquefaciens merupakan probiotik dan 
salah satu bakteri penghasil Protein Sel Tunggal 
(PST) yang juga memproduksi enzim-enzim 
seperti amilase, lipase dan protease (Zurmiati et al., 
2017) untuk memecah senyawa makanan 
kompleks seperti karbohidrat, lemak, dan protein 
menjadi bentuk yang lebih sederhana. Bakteri ini 
memiliki sifat selulolitik dan mampu 

mendegradasi serat kasar karena menghasilkan 
enzim selulase dan mannanase (Zurmiati et al., 
2017). Probiotik Bacillus amyloliquefaciens diketahui 
dapat meningkatkan pertambahan bobot badan, 
meningkatkan persentase karkas, menekan 
populasi bakteri E. coli, serta menurunkan kadar 
kolesterol pada daging dan telur (Ahmad et al., 
2021). Penurunan kadar kolesterol oleh probiotik 
terjadi melalui proses asimilasi kolesterol dalam 
usus dan dekonjugasi asam empedu (Sivamaruthi 
et al., 2020). 

Hati memiliki peran penting dalam 
metabolisme kolesterol, jika kadar kolesterol di 
hati menurun, proses pengeluaran kolesterol dari 
darah juga dapat berkurang, yang kemudian dapat 
menurunkan kadar kolesterol darah (Rakhmawati 
& Sulistyoningsih 2020). Penurunan kadar 
kolesterol dalam darah dapat memengaruhi 
akumulasi kolesterol dalam jaringan tubuh, 
termasuk pada daging. Ketika kadar kolesterol 
darah berkurang, potensi penumpukan kolesterol 
dalam daging juga menurun (Hasanah & Hartoyo 
2023). 

Berdasarkan uraian di atas dapat terlihat 
bahwa fermentasi bungkil inti sawit dengan 
Bacillus amyloliquefaciens terjadi peningkatan 
kualitas nutrisi sehingga dapat menurunkan 
kandungan kolesterol dan mempertahankan 
performa karkas broiler. Bungkil inti sawit 
fermentasi dengan Bacillus amyloliquefaciens belum 
pernah dilakukan terhadap broiler. Oleh karena itu 
perlu dilakukan uji coba terhadap broiler untuk 
mengetahui kandungan kolesterol dan performa 
karkas broiler. 

Nuraini dkk. (2019) menyatakan fermentasi 
80% bungkil inti sawit tambahan dedak 20% 
dengan Lentinus edodes dengan dosis inokulum 8% 
dan lama fermentasi 9 hari dapat menurunkan 
serat kasar 57% (dari 20,42% menjadi 8,65%); 
kecernaan serat kasar 57,33% dan dapat digunakan 
sampai level 25% dalam ransum broiler. 
Fermentasi menggunakan Lentinus edodes ini 
memiliki kelemahan yaitu waktu fermentasi yang 
lebih panjang. Fermentasi campuran 80% bungkil 
inti sawit dan 20% dedak dengan Bacillus subtilis 
diperoleh kandungan protein kasar 24,65%; serat 
kasar 17,35%; retensi nitrogen 68,47%; daya cerna 
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serat kasar 53,25%; aktivitas enzim mannanase 6,27 
U/ml dan energi metabolisme 2669,69 kkal/kg 
(Mirnawati et al., 2019). Produk BISF dengan 
Bacillus subtilis dapat digunakan sampai dengan 
level 25% dalam ransum broiler (Mirnawati et al., 
2020). Upaya dalam meningkatkan penggunaan 
BISF dalam ransum broiler adalah melakukan 
fermentasi dengan mikroorganisme lain yaitu 
Bacillus amyloliquefaciens. 

 
MATERI DAN METODE 

 
Rancangan Percobaan 

Penelitian ini dilaksanakan di kandang 
peternak Payakumbuh dan Laboratorium 
Kesehatan dan Penyakit Hewan Politani 
Payakumbuh pada tanggal 1 Mei–15 Juli 2024. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 
dengan rancangan acak lengkap (RAL), melibatkan 
5 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap unit percobaan 
terdiri dari 4 ekor ayam. Perlakuan yang diberikan 
meliputi : A = ransum dengan 0% BISF (kontrol); B 
= ransum dengan 20% BISF; C = ransum dengan 
25% BISF; D = ransum dengan 30% BISF; D = 
ransum dengan 35% BISF. Model matematika dan 
rancangan dalam penelitian   adalah: 

Yij = µ + τi+ ɛij 

Keterangan:  

Yij = Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dalam 
ulangan ke-j; µ = Nilai tengah umum; τi=  
Pengaruh perlakuan ke- i; Ɛij = Pengaruh acak 
pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j;                           
i=  perlakuan (1, 2, 3, 4, 5); j =  ulangan (1, 2, 3, 4) 

Parameter yang Diukur 

Peubah yang diukur meliputi kadar 
kolesterol hati (mg/100g), darah (mg/dl), daging 
(mg/100g), serta performa karkas yang mencakup 
bobot hidup (g/ekor), persentase karkas (%), 
dan persentase lemak abdomen (%). Semua data 
yang terkumpul dianalisis secara statistik 
menggunakan analisis keragaman sesuai 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Perbedaan antar perlakuan dianalisis lanjut 
dengan Duncan’s multiple range test (DMRT) sesuai 
prosedur Steel & Torrie (1995). 

Ternak Penelitian 

Ternak yang digunakan pada penelitian ini 
adalah 80 ekor DOC strain Lohman galur MB-202 
platinum jantan dan betina produksi PT. Japfa 
Comfeed Indonesia umur dua hari tanpa 
pemisahan jenis kelamin. Pada saat broiler 
berumur 2 hari diberikan ransum komersil Bravo 
311 sampai umur 7 hari. Setelah itu pada umur 8 
sampai 10 hari diberikan 75% ransum perlakuan A 
(ransum kontrol) dan 25% ransum perlakuan. 
Pada umur 11 sampai 12 hari diberikan 50% 
ransum perlakuan A dan 50% ransum 
perlakuan, pada umur 13 sampai 14 hari 
diberikan 25% ransum perlakuan A dan 75% 
ransum perlakuan. Setelah itu pada umur 15 
sampai 42 hari diberikan ransum perlakuan 
100%. Perlakuan pakan diberikan pada broiler 
mulai umur 2 minggu (15 hari) karena pada umur 
ini broiler mengalami transisi dari masa brooding ke 
fase dimana sistem kekebalan dan pencernaan 
mulai berfungsi dengan baik. Kandang percobaan 
yang digunakan adalah 20 unit kandang. Setiap 
unit ditempati 4 ekor ayam. 

Ransum Perlakuan 

Ransum yang digunakan dalam penelitian 
disusun iso protein 22% dan iso energi 3000 
kkal/kg dari bahan pakan yaitu jagung giling, 
bungkil kedelai, tepung ikan, BISF, dedak halus, 
minyak kelapa, dan top mix dengan komposisi 
seperti terlihat pada Tabel 1. 

Prosedur Fermentasi  

Bungkil inti sawit yang sudah diayak dan 
dikeluarkan cangkangnya ditimbang sebanyak 800 
gram dan ditambahkan 200 gram dedak lalu 
ditambah 1000 ml aquades, kemudian 
dihomogenkan. Setelah itu dilakukan sterilisasi 
dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. 
Kemudian dibiarkan hingga suhu turun mencapai 
suhu kamar (25-30°C).  Setelah itu substrat 
diinokulasi dengan 6% Bacillus amyloliquefaciens 
dan diinkubasi selama 6 hari secara anaerob 
fakultatif (Nuraini dkk., 2023). Produk fermentasi 
ditimbang berat segarnya kemudian dikeringkan 
di bawah sinar matahari dan disebut BISF.  



Jurnal Peternakan, Vol 22(1): 85-95, Februari 2025 

   88 
 

Tabel 1. Komposisi dan kandungan gizi ransum  
Bahan Pakan Komposisi ransum (%) 

A B C D E 
Jagung giling 55,00 47,00 44,00 41,00 38,50 
Bungkil Kedelai 19,50 9,50 7,00 5,00 2,50 
Tepung Ikan 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 
BISF 0,00 20,00 25,00 30,00 35,00 
Dedak halus 6,50 5,50 5,75 5,75 5,75 
Minyak kelapa 2,50 1,50 1,75 1,75 1,75 
Top mix 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

                                   Kandungan Nutrisi 
Protein Kasar 22,08 22,15 22,13 22,29 22,29 
Lemak kasar 5,24 4,64 4,99 5,09 5,20 
Serat kasar 5,24 6,05 6,28 6,51 6,72 
Ca 0,87 0,92 0,93 0,95 0,96 
P tersedia 0,49 0,38 0,62 0,64 0,67 
ME 3017,65 3012,05 3028,11 3029,78 3037,11 

Pemberian Ransum Penelitian 

Perlakuan dimulai pada saat broiler setelah 
berumur 2 minggu (15 hari) sampai dengan umur 
6 minggu. Pada saat broiler berumur 2 hari 
diberikan air gula dan ransum komersil bravo 311 
sampai umur 7 hari. Setelah itu pada umur 8 
sampai 10 hari diberikan ransum perlakuan A 
(ransum kontrol) 75% dan ransum perlakuan 25%. 
Pada umur 11 sampai 12 hari diberikan ransum 
perlakuan A 50% dan ransum perlakuan 50%, pada 
umur 13 sampai 14 hari diberikan ransum 
perlakuan A 25% dan ransum perlakuan 75%. 
Setelah itu pada umur 15 sampai 42 hari diberikan 
ransum perlakuan 100%. Ransum diberikan 2 kali 
sehari yaitu pagi (jam 07.00 WIB) dan sore hari (jam 
17.00 WIB). Air minum diberikan secara terus 
menerus (ad libitum) 

Pengukuran Parameter 

Kolesterol hati 

Pengambilan sampel hati broiler diambil 
saat broiler umur 6 minggu, kemudian sampel hati 
dikeringkan dalam oven dengan suhu 60℃, 
selanjutnya sampel hati dihaluskan menjadi 
tepung menggunakan blender. 

Analisa kolesterol hati diukur melalui 2 
tahap yaitu, ekstraksi kolesterol hati menggunakan 
metode refluks menurut Laksmiani, dkk (2015) dan 
analisa kandungan kolesterol dengan metode 
enzimatik (Allain et al., 1974). 

Kolesterol darah 

Pengambilan sampel darah dilakukan pada 
broiler umur 6 minggu. Sebanyak 20 ekor ayam 
diambil darahnya mewakili tiap perlakuan dan 
tiap ulangan. Pengambilan sampel darah 
dilakukan melalui pembuluh darah vena brachialis 
bagian sayap ayam. Kolesterol darah broiler 
diukur dengan metode cholesterol oxidase-peroxidase 
amino antipyrin (CHOD-PAP) metode menurut 
Laboratory (2011).  

Kolesterol daging 

Pengambilan sampel daging paha broiler 
diambil saat broiler umur 6 minggu. Sampel 
daging paha terlebih dahulu dibuang tulangnya, 
kemudian dikeringkan di dalam oven dengan 
suhu 60℃, selanjutnya dihaluskan menjadi tepung 
menggunakan blender. Analisa kolesterol diukur 
melalui 2 tahap yaitu, ekstraksi kolesterol metode 
refluks menurut Laksmiani dkk. (2015) dan analisa 
kandungan kolesterol dengan metode enzimatik 
(Allain et al., 1974). 

Bobot hidup 

Setelah broiler berumur 6 minggu maka 
dilakukan penimbangan bobot hidup (g/ekor). 
Bobot hidup didapat dengan menimbang bobot 
badan broiler. Penimbangan bobot hidup 
dilakukan setelah ayam dipuasakan selama 12 jam. 
Broiler yang diambil adalah broiler yang 
mendekati berat rata rata. 
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Persentase karkas 

Persentase karkas diukur dengan            
menghitung perbandingan antara berat karkas 
dengan berat hidup dikali 100%. Sampel diambil 
pada umur 6 minggu dan sampel yang diambil 
adalah yang memiliki berat mendekati berat rata-
rata. Berat karkas dihitung dengan menimbang 
ayam yang sudah dipotong dan dibuang bulu, 
lemak abdomen, kaki, kepala, leher, darah, dan 
organ dalam (kecuali paru-paru dan ginjal). 

Persentase karkas = (berat karkas (g/ekor)/berat 
hidup (g/ekor)) x 100%.  

Persentase lemak abdomen 

Pengukuran persentase lemak abdomen 
(PLA) diperoleh dengan menghitung 
perbandingan antara berat lemak abdomen dengan 

berat hidup dikali 100%. Sampel diambil dari ayam 
yang sudah dipotong untuk menghitung bobot 
dan persentase karkas. Berat lemak abdomen 
diukur melalui penimbangan lemak yang ada 
disekitar alat-alat pencernaan yaitu gizzard, usus 
halus dan rongga perut serta yang menempel pada 
otot abdomen. 

PLA = (berat lemak abdomen (g/ekor)/berat 
hidup (g/ekor)) 100%.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rataan kadar kolesterol hati, darah, dan 
daging broiler masing-masing perlakuan disajikan 
pada Tabel 2 dan rataan bobot hidup, persentase 
karkas, dan persentase lemak abdomen pada 
masing-masing perlakuan disajikan pada Tabel 3

Tabel 2. Rataan kandungan kolesterol hati, darah, dan daging paha broiler pada umur 6 minggu. 

Perlakuan  
Kolesterol Hati 

(mg/100g) * 

Kolesterol Darah 
(mg/dl)* 

Kolesterol Daging 
(mg/100g) * 

A (0% BISF) 203,57a 200,91a 198,57a 

B (20% BISF) 202,50a 200,67a 197,98a 

C (25% BISF) 200,09a 200,39a 196,99a 

D (30% BISF) 198,25a 199,49a 194,99ab 

E (35% BISF) 194,54b 197,58b 192,71ab 

SE 3,66 0,63 1,23 
Catatan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
 
Tabel 3. Rataan bobot hidup, persentase karkas, dan persentase lemak abdomen broiler pada umur                

6 minggu. 

Perlakuan  Bobot Hidup 
(g/ekor)** 

Persentase 
Karkasns 

Persentase 
Lemak 

Abdomenns 

Konsumsi 
Ransum** 

Konsumsi 
Protein** 

A (0% BISF) 1673,78a 70,78 1,53 619,06a 136,94a 
B (20% BISF) 1671,59a 69,45 1,45 618,09a 135,98a 
C (25% BISF) 1662,63a 69,42 1,20 617,95a 135,95a 
D (30% BISF) 1645,61a 69,35 1,18 615,88a 135,49a 
E (35% BISF) 1541,38b 66,76 1,28 590,75b 129,97b 
SE 8,73 0,94 0,10 3,06 0,67 

Catatan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata (P<0,01).

Kolesterol Hati 

Berdasarkan analisis keragaman diketahui 
penggunaan bungkil inti sawit yang difermentasi 
dengan Bacillus amyloliquefaciens dalam ransum 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan 
kolesterol hati broiler.  

Penurunan kolesterol hati broiler yang diberi 
bungkil inti sawit yang difermentasi dengan 
Bacillus amyloliquefaciens sampai level 35% 
disebabkan oleh proses dekonjugasi yang terjadi 
karena probiotik memproduksi enzim bile salt 
hydrolase (BSH) yang dapat mengikat garam 
empedu sehingga empedu yang kembali ke hati 
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berkurang, untuk menjaga keseimbangan jumlah 
asam empedu maka diambil kolesterol tubuh 
sebagai prekursor, sehingga kadar kolesterol pada 
hati broiler berkurang (Astuti, 2015). 

Turunnya kolesterol hati pada perlakuan E 
juga berkaitan dengan kandungan serat kasar 
ransum yang tinggi pada perlakuan E yaitu 6,72%. 
Serat kasar yang tinggi dalam ransum juga 
berpengaruh terhadap penurunan kolesterol pada 
broiler. Manafe (2022) menyatakan penggunaan 
pakan pada ayam dengan formulasi ransum yang 
berserat tinggi dapat menurunkan kadar kolesterol 
pada tubuh ayam broiler seperti pada daging, hati, 
dan serum. Ibrahim dkk. (2015) menyatakan 
dengan menggunakan pakan yang mengandung 
serat kasar tinggi dapat meningkatkan gerak 
peristaltik usus sehingga bahan makanan tidak 
diabsorbsi secara optimal. Serat kasar dapat 
mengikat asam empedu di saluran pencernaan, 
sehingga asam empedu tersebut tidak dapat 
diserap kembali ke dalam aliran darah. Hal ini 
menyebabkan hati menggunakan kolesterol untuk 
memproduksi asam empedu yang baru, sehingga 
menurunkan kadar kolesterol di dalam hati. 
Menurut Kalavathy et al. (2005) kandungan 
kolesterol normal pada hati broiler yaitu 276,58 
mg/100g.    

Kandungan kolesterol hati yang dihasilkan 
pada perlakuan E yaitu 1964,54 mg/100g dengan 
pemberian bungkil inti sawit yang difermentasi 
dengan Bacillus amyloliquefaciens sampai level 35%. 
Hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan 
yang dilaporkan Sihite & Silitonga (2018) kadar 
kolesterol pada hati broiler yang diberi pakan 
suplemen daun bangun bangun (Plectranthus 
amboinicus L. Spreng) adalah 519,2 g/100 g. 

Kolesterol Darah 

Berdasarkan analisis keragaman diketahui 
bahwa penggunaan bungkil inti sawit yang 
difermentasi dengan Bacillus amyloliquefaciens 
dalam ransum berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap kandungan kolesterol darah broiler.  

Rendahnya kolesterol darah broiler pada 
perlakuan E yang diberi bungkil inti sawit yang 
difermentasi dengan Bacillus amyloliquefaciens 
sampai level 35% disebabkan tingginya 
kandungan serat kasar yang terdapat pada 

ransum E (35% BISF). Serat kasar mampu mengikat 
garam empedu yang merupakan hasil akhir 
metabolisme kolesterol, apabila serat kasar 
mengikat lebih banyak garam empedu, tubuh akan 
menggunakan lebih banyak kolesterol untuk 
membuat garam empedu baru. Akibatnya kadar 
kolesterol dalam darah akan menurun (Syafrizal 
dkk., 2018). 

Turunnya kolesterol darah pada perlakuan E 
(35% BISF) juga disebabkan oleh Bacillus 
amyloliquefaciens menghasilkan enzim BSH yang 
dapat menurunkan kadar kolesterol darah dan 
enzim lipase menurunkan trigliserida darah tanpa 
meninggalkan residu yang mudah diserap oleh 
usus karena mempunyai kemampuan dalam 
memutuskan asam lemak rantai panjang menjadi 
asam lemak rantai sedang dan rantai pendek 
(Sumardi dkk., 2016). Perubahan tingkat kolesterol 
dalam darah merupakan respon yang 
berhubungan dengan perubahan derajat asam 
lemak bebas pada pakan, karena asam lemak bebas 
akan diubah menjadi asil ko-A yang akan berubah 
menjadi asetil ko-A yang merupakan prekursor 
utama pembentukan kolesterol (Hermawan dkk., 
2022).  

Kandungan kolesterol darah yang 
dihasilkan pada perlakuan E yaitu 197,58 mg/dl 
dengan pemberian bungkil inti sawit yang 
difermentasi dengan Bacillus amyloliquefaciens 
sampai level 35%. Hasil penelitian ini lebih rendah 
dari kolesterol darah broiler yang diperoleh 
Rakhmawati & Sulistyoningsih (2020) yang 
membahas kandungan kolesterol darah pada 
berbagai jenis ayam konsumsi diperoleh kolesterol 
darah 258,67 mg/dl. 

Kolesterol daging 

Berdasarkan analisis keragaman diketahui 
penggunaan bungkil inti sawit yang difermentasi 
dengan Bacillus amyloliquefaciens dalam ransum 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan 
kolesterol daging paha broiler.  

Penurunan kolesterol daging paha broiler 
yang diberi bungkil inti sawit yang difermentasi 
dengan Bacillus amyloliquefaciens sampai level 35% 
juga berkaitan dengan turunnya kandungan 
kolesterol darah broiler dan kolesterol hati broiler. 
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Kolesterol disintesis di hati, kemudian disalurkan 
ke darah dan selanjutnya diteruskan ke daging. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Hasanah & 
Hartoyo (2023) yang menyatakan kadar kolesterol 
dalam daging broiler sangat dipengaruhi oleh 
kadar kolesterol dalam darah, ketika kadar 
kolesterol darah menurun, hal ini biasanya 
berimbas pada penurunan kadar kolesterol di 
daging. 

Penurunan kolesterol daging juga 
disebabkan oleh penggunaan pakan dengan 
kandungan serat kasar yang cukup tinggi (Nggena 
dkk., 2019). Serat kasar dapat menurunkan 
kolesterol karena serat kasar mampu memperbaiki 
ekosistem mikroflora saluran pencernaan dan 
karakteristik pakan menjadi bulky. Akibatnya 
gerakan peristaltik usus meningkat sehingga 
makanan bergerak lebih cepat melalui saluran 
pencernaan. Hal ini mengakibatkan waktu 
penyerapan lemak berkurang dan meningkatkan 
ekskresi lemak dan kolesterol melalui feses 
(Syafrizal dkk., 2018). Peningkatan ekskresi 
kolesterol dalam ekskreta menyebabkan 
terhambatnya absorbsi kolesterol pada intestinum 
sehingga terjadi penghambatan sintesis kolesterol 
dalam berbagai tingkatan biosintesis yang pada 
akhirnya dapat menurunkan kolesterol pada 
daging (Ganeco et al., 2020). 

Kandungan kolesterol daging paha yang 
dihasilkan pada perlakuan E yaitu                        192,71 
mg/100g dengan pemberian bungkil inti sawit 
yang difermentasi dengan Bacillus amyloliquefaciens 
sampai level 35%. Kandungan kolesterol pada 
penelitian ini masih lebih tinggi dibandingkan 
yang dilaporkan Mullik dkk. (2015) dengan total 
kolesterol berkisar               72,24-94,96 g/100g. 
Perbedaan yang signifikan ini kemungkinan 
disebabkan oleh penggunaan daging yang masih 
disertai kulit, sehingga ada kemungkinan lemak 
subkutan pada daging tersebut berkontribusi 
terhadap tingginya kadar kolesterol yang 
dihasilkan (Manafe, 2022). 

Bobot hidup 

Berdasarkan analisis keragaman diketahui 
pemberian bungkil inti sawit yang difermentasi 
dengan Bacillus amyloliquefaciens dalam ransum 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap bobot 
hidup broiler.  

Berbeda tidak nyatanya bobot hidup pada 
perlakuan B, C, dan D yang menggunakan BISF 
sampai 30% dalam ransum dengan bobot hidup 
pada perlakuan A yang tidak menggunakan BISF 
disebabkan oleh konsumsi ransum terutama 
konsumsi protein yang sama pada keempat 
perlakuan tersebut. Konsumsi ransum akan 
berpengaruh terhadap bobot hidup karena 
pembentukan bobot, bentuk, dan komposisi tubuh 
merupakan akumulasi dari pakan yang 
dikonsumsi oleh tubuh ternak, sehingga zat-zat 
makanan terutama protein digunakan untuk 
pembentukan jaringan tubuh yang sama juga, 
akibatnya bobot hidup broiler sama. Menurut 
Yuliyanti dkk. (2020) konsumsi protein memiliki 
hubungan dengan jumlah sintesis protein dalam 
tubuh dan berpengaruh terhadap pertumbuhan 
yang tergambar pada bobot hidup. Mirnawati & 
Ciptaan (2022) menyatakan bobot hidup yang 
dihasilkan ditentukan oleh jumlah pakan yang 
dikonsumsi, semakin banyak pakan yang 
dikonsumsi maka bobot hidup yang dihasilkan 
juga akan meningkat. 

Berbeda tidak nyatanya bobot hidup 
perlakuan B, C, dan D terhadap perlakuan A 
menunjukkan kualitas ransum yang sama pada 
perlakuan B, C, dan D dengan perlakuan A. 
Kualitas ransum perlakuan D dengan 30% BISF 
dalam ransum walaupun terjadi pengurangan 
bungkil kedelai 74,36% dan jagung 25,45% masih 
dapat menyamai kualitas ransum pada perlakuan 
A yang menggunakan 0% produk BISF. Kualitas 
ransum harus diperhatikan untuk mendapatkan 
bobot hidup yang maksimal, hal ini didukung oleh 
pendapat Tama dkk. (2017) bahwa faktor yang 
memengaruhi bobot hidup adalah konsumsi dan 
kualitas ransum. Kualitas ransum yang tinggi pada 
perlakuan A berasal dari banyaknya jumlah jagung 
dan bungkil kedelai yang digunakan, sedangkan 
berkurangnya penggunaan jagung dan bungkil 
kedelai pada perlakuan B, C, dan D masih 
memberikan kualitas ransum yang sama dengan 
perlakuan A karena dapat ditutupi oleh 
penggunaan BISF dalam ransum. 
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BIS yang sudah difermentasi dengan Bacillus 
amyloliquefaciens mengalami peningkatan kualitas 
dibandingkan BIS (bahan asal). Hal ini terlihat 
pada kualitas protein BIS fermentasi meningkat 
yang tergambar dari retensi nitrogen meningkat 
dari 31,55% sebelum fermentasi menjadi 60,01% 
setelah fermentasi dengan Bacillus amyloliquefaciens 
(Nuraini dkk., 2023). Menurut Lemme et al. (2022) 
retensi nitrogen adalah salah satu metode untuk 
menilai kualitas protein dengan cara mengukur 
konsumsi nitrogen dan nitrogen yang keluar 
melalui ekskreta sehingga didapatkan jumlah 
nitrogen yang tertinggal dalam tubuh. Herryanto 
dkk. (2019) menyatakan faktor yang memengaruhi 
retensi nitrogen adalah kandungan protein kasar 
dalam ransum. Hal ini menunjukkan ransum yang 
mengandung produk fermentasi sampai level 30% 
memiliki kualitas ransum yang baik dan sama 
dengan ransum kontrol sehingga bobot hidup 
yang dihasilkan sama. 

Kualitas ransum yang sama antara 
perlakuan yang mengandung produk BIS 
fermentasi sampai 30% (perlakuan B, C, dan D) 
dengan perlakuan yang tidak mengandung 
produk fermentasi (perlakuan A) juga berkaitan 
dengan kecernaan serat kasar yang meningkat dari 
35,5% sebelum fermentasi menjadi 57,97% setelah 
difermentasi dengan bantuan enzim selulase yang 
dihasilkan oleh Bacillus amyloliquefaciens. Enzim 
selulase mampu merombak serat kasar pada BIS 
sehingga kandungan serat kasar produk BIS 
fermentasi turun menjadi 11,07%. Hal ini sesuai 
dengan Ali dkk. (2019) yang menyatakan 
fermentasi dapat menurunkan kandungan serat 
kasar dan dapat mengubah kualitas bahan pakan 
menjadi lebih baik dari bahan asalnya. 

Rendahnya bobot hidup pada perlakuan E 
yaitu 1517,38 g/ekor dengan pemberian 35% BISF 
disebabkan konsumsi ransum yang rendah pada 
perlakuan E yaitu 590,75 g/ekor/minggu terutama 
konsumsi protein yaitu 129,97 g/ekor/minggu. 
Konsumsi ransum terutama konsumsi protein 
yang rendah menandakan zat makanan yang 
dikonsumsi sedikit dan zat makanan yang 
digunakan untuk pertumbuhan juga sedikit 
sehingga bobot hidup rendah pada perlakuan E. 
Rendahnya konsumsi ransum pada perlakuan E 

disebabkan oleh kandungan serat kasar yang ada 
dalam ransum. Ransum pada perlakuan E 
mengandung 6,72% serat kasar. Serat kasar yang 
tinggi mengakibatkan unggas cepat kenyang 
karena serat kasar bersifat bulky. Rendahnya bobot 
hidup pada perlakuan E disebabkan pertambahan 
bobot badan pada perlakuan E juga rendah. Hanafi 
dkk. (2022) menyatakan bobot hidup pada broiler 
dipengaruhi oleh pertambahan bobot badan.  

Bobot hidup broiler strain MB 202 yang 
dihasilkan pada perlakuan D dengan pemberian 
30% BISF dalam ransum diperoleh 1645,61 g/ekor. 
Hasil penelitian ini lebih tinggi dibandingkan 
penelitian Jumanto dkk. (2020) yang menggunakan 
bungkil inti sawit hasil inkubasi dengan enzim 
cairan rumen kerbau diperoleh bobot hidup 
1321,25 g/ekor. 

Persentase Karkas 

Berdasarkan analisis ragam diketahui 
pemberian bungkil inti sawit yang difermentasi 
dengan Bacillus amyloliquefaciens dalam ransum 
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 
persentase karkas broiler. Persentase karkas broiler 
yang dihasilkan pada penelitian ini antara 66,76–
70,78%.  

Berbeda tidak nyatanya persentase karkas 
broiler disebabkan oleh bobot hidup dan bobot 
karkas yang diperoleh seimbang, yang mana bobot 
hidup yang tinggi juga diikuti dengan bobot 
karkas yang tinggi, sebaliknya bobot hidup yang 
rendah diikuti oleh bobot karkas yang rendah juga. 
Persentase karkas diperoleh dari berat karkas 
dibagi bobot hidup dikalikan 100%. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Nuraini dkk. (2018) yang 
menyatakan berat karkas berhubungan langsung 
dengan bobot badan. 

Berbeda tidak nyatanya persentase karkas 
pada penelitian ini juga disebabkan oleh 
persentase lemak abdomen yang berbeda tidak 
nyata. Kandungan lemak abdomen berpengaruh 
terhadap persentase karkas karena lemak 
abdomen merupakan hasil ikutan yang tidak 
dihitung dalam persentase karkas. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Anwar dkk. (2019) yang 
menyatakan bobot lemak abdomen sangat 
memengaruhi persentase karkas, jika kadar lemak 
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abdomen tinggi mengakibatkan persentase karkas 
yang dihasilkan rendah dan begitu juga 
sebaliknya. Annisa dkk. (2020) menyatakan karkas 
yang berkualitas baik adalah karkas yang memiliki 
perlemakan rendah, sedangkan karkas yang 
memiliki perlemakan tinggi merupakan karkas 
yang berkualitas kurang baik. 

Hasil penelitian ini hampir sama dengan 
penelitian Massalo dkk. (2016) yang menyatakan 
persentase karkas broiler yang diberi prebiotik 
inulin bunga dahlia adalah 66,37-73,29%. 

Persentase Lemak Abdomen 

Berdasarkan analisis ragam diketahui 
pemberian bungkil inti sawit yang difermentasi 
dengan Bacillus amyloliquefaciens dalam ransum 
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 
persentase lemak abdomen.  

Berbeda tidak nyatanya perlakuan terhadap 
persentase lemak abdomen disebabkan oleh 
kandungan energi yang disusun dalam ransum 
relatif sama sehingga tingkat penimbunan energi 
dalam tubuh akan membentuk lemak tubuh yang 
sama. Menurut Purnama dkk. (2023) lemak 
abdomen erat kaitannya dengan konsumsi energi, 
jika energi berlebih maka penimbunan lemak 
semakin tinggi, begitu juga sebaliknya. Anwar 
dkk. (2019) juga menyatakan timbunan lemak 
dalam rongga perut dapat disebabkan oleh 
konsumsi energi yang berlebihan sehingga 
melewati batas kebutuhan untuk metabolisme 
normal.  

Berbeda tidak nyatanya perlakuan terhadap 
persentase lemak abdomen juga dipengaruhi oleh 
umur broiler. Pada umur 5-6 minggu broiler masih 
dalam masa pertumbuhan sehingga nutrisi yang 
diserap oleh tubuh broiler dimanfaatkan untuk 
pertumbuhan dan lemak yang terbentuk masih 
sedikit. Hal ini sesuai dengan pendapat Annisa 
dkk. (2020) yang menyatakan semakin lama masa 
pemeliharaan maka semakin meningkat 
perlemakan dan penumpukan lemak yang terjadi 
pada ayam. Hal ini didukung dengan pendapat 
Nursita & Putra (2024) yang menyatakan semakin 
bertambah umur broiler, maka konsumsi pakan 
semakin meningkat sehingga semakin banyak 
energi yang disimpan dalam bentuk lemak.  

Persentase lemak abdomen broiler yang 
didapat pada penelitian ini berkisar 1,32-1,52%. 
Rata-rata lemak abdomen pada penelitian ini 
masih termasuk kisaran normal yaitu 1,13% 
sampai 1,75% (Hikmat dkk., 2020). 

 
SIMPULAN 

 
Penggunaan bungkil inti sawit yang 

difermentasi dengan Bacillus amyloliquefaciens yang 
digunakan sampai level 35% dalam ransum dapat 
menurunkan kandungan kolesterol hati, kolesterol 
darah dan kolesterol daging paha broiler dan 
penggunaan sampai 30% dapat mempertahankan 
performa karkas broiler.  
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